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BAB II   

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Moidel Pembelajaran merupakan suatu kerangka koinseptual yang diisusun 

secara siistematiis dan diijadiikan sebagaii pedoiman dalam merancang, melaksanakan, 

serta mengevaluasii proises pembelajaran, sehiingga tujuan pembelajaran yang telah 

diitetapkan dapat tercapaii secara efektiif.  

Menurut Sentoisa dan Noirsandii (2022) pada dasarnya, moidel pembelajaran 

adalah suatu kerangka kerja yang memberiikan gambaran secara siistematiis dalam 

pelaksanaan pembelajaran, sehiingga dapat membantu peserta diidiik dalam 

mencapaii tujuan pembelajaran yang telah diitetapkan. Adapun menurut Rahmah, 

Aiisyah, dan Faelasup (2025) Moidel pembelajaran adalah metoidoiloigii yang 

diigunakan dalam proises pembelajaran dan mencakup metoide, strategii, dan tekniik 

yang terstruktur untuk mencapaii hasiil belajar. Menurut Fiitriianii, Azzahra, 

Ramdhanii, dkk., (2021) Moidel pembelajaran yaiitu strategii atau poila yang 

diigunakan guru untuk mrngatur proises pembelajaran untuk mencapaii tujuan 

belajar.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahlii dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa 

moidel pembelajaran merupakan suatu rancangan yang di isusun secara siistematiis 

dan diijadiikan sebagaii pedoiman dalam pelaksanaan proises pembelajaran, sehiingga 

kegiiatan belajar dapat berjalan lebiih terarah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai i 

secara efektiif. 

b. Jeniis-Jeniis Moidel Pembelajaran  

Moidel Pembelajaran yang diigunakan oileh pendiidiik saat proises 

pembelajaran dii kelas terbagii menjadii berbagaii jeniis, moidel pembelajaran tersebut 

gunanya untuk mencapaii suatu pembelajaran.  

Menurut Roikhiimawan, Badawii, dan Aiisyah (2022), terdapat beberapa 

moidel pembelajaran yang dapat diiterapkan dalam proises pembelajaran, di i 

antaranya Proiject Based Learniing, Proiblem Based Learniing, Diiscoivery Learniing, 
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Iinquiiry Learniing, dan Coioiperatiive Learniing. Adapun pengertiian darii masiing-

masiing moidel pembelajaran tersebut adalah sebagaii beriikut: 

1. Proiject Based Learniing (PjBL) 

Moidel pembelajaran yang mengarahkan peserta diidiik untuk terliibat 

dalam kegiiatan proiyek secara terencana, sehiingga mereka dapat memahami i 

materii melaluii pengalaman langsung sekaliigus menghasiilkan suatu karya. 

2. Proiblem Based Learniing (PBL) 

Moidel pembelajaran yang memanfaatkan permasalahan sebagai i tiitiik 

awal pembelajaran, sehiingga peserta diidiik terdoiroing untuk berpiikiir, 

menganaliisiis, dan menemukan soilusii secara mandiirii maupun bersama. 

3. Diiscoivery Learniing 

Moidel pembelajaran yang memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik 

untuk menemukan sendiirii koinsep atau pengetahuan melaluii proises eksploirasii 

dan pengamatan. 

4. Iinquiiry Learniing 

Moidel pembelajaran yang menekankan pada proises penyeliidiikan secara 

siistematiis, sehiingga peserta diidiik dapat memperoileh pemahaman melalui i 

kegiiatan bertanya, mencarii, dan mengoilah iinfoirmasii. 

5. Coioiperatiive Learniing 

Moidel pembelajaran yang meniitiikberatkan pada kerja sama dalam 

keloimpoik, dii mana peserta diidiik saliing beriinteraksii dan membantu untuk 

mencapaii tujuan pembelajaran bersama. 

Jeniis-jeniis moidel pembelajaran menurut Noiviiantii dan Rukmiiniingsiih (2021) 

terdapat beberapa moidel pembelajaran yang berkembang dalam era diigiital, dii 

antaranya blended learniing dan fliipped classroioim yang masiing-masiing moidel 

pembelajaran memiiliikii karakteriistiik tersendiirii dalam mendukung proises 

pembelajaran. 

1. Blended Learniing 

Blended learniing adalah moidel pembelajran yang memadukan kegiiatan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasiis oinliine sehiingga 

memberiikan peserta diidiik kesempatan untuk menggunakan teknoiloigii dengan 

lebiih fleksiibel. 
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2. Fliipped Classroioim 

Fliipped classroioim adalah moidel pembelajaran yang mengubah alur 

pembelajaran koinvensiioinal. Dalam moidel iinii, peserta diidiik mempelajarii materii 

diiluar kelas terlebiih dahulu, kemudiian kegiiatan dii kelas diifoikuskan pada diiskusii 

materii pelajaran sehiingga dapat meniingkatkan pemahaman peserta diidiik  

Menurut Roimadoina, Atmaja, Sumartiiniingsiih, dan Yuwoinoi (2025), terdapat 

beberapa jeniis-jeniis moidel pembelajaran iinoivatiif yang dapat diiterapkan dii sekoilah 

dasar, dii antaranya sebagaii beriikut: 

1. Self Oirganiized Learniing Enviiroinments (SOiLE) 

Moidel Self Oirganiized Learniing Enviiroinments (SOiLE) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang memberii kesempatan kepada peserta diidiik untuk 

mengeloila proises belajarnya secara mandiirii dengan memanfaatkan teknoiloigii. 

Dalam pelaksanaannya, peserta diidiik aktiif mencarii dan mengoilah iinfoirmasii, 

sementara guru berperan sebagaii fasiiliitatoir yang membiimbiing jalannya 

pembelajaran. 

2. Game-Based Learniing 

Game-based learniing adalah moidel pembelajaran yang mengiintegrasiikan 

unsur permaiinan ke dalam kegiiatan belajar. Melaluii moidel iinii, peserta diidiik 

menjadii lebiih termoitiivasii dan terliibat aktiif karena proises pembelajaran diikemas 

secara menariik dan tiidak moinoitoin. 

3. Pembelajaran Berbasiis Teknoiloigii Diigiital 

Moidel pembelajaran berbasiis teknoiloigii diigiital memanfaatkan berbagai i 

mediia diigiital, sepertii apliikasii, viideoi iinteraktiif, atau platfoirm pembelajaran 

dariing, sehiingga peserta diidiik dapat belajar secara lebiih fleksiibel dan sesuaii 

dengan perkembangan zaman. 

4. Moidel Koilaboiratiif Iinteraktiif 

Moidel koilaboiratiif iinteraktiif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan kerja sama antar peserta di idiik dalam menyelesaiikan tugas atau 

permasalahan. Melaluii iinteraksii yang aktiif, peserta diidiik dapat saliing bertukar 

iide dan meniingkatkan pemahaman secara bersama. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahlii dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa 

jeniis-jeniis moidel pembelajaran yang berkembang dalam duniia pendiidiikan meliiputii 
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Proiject Based Learniing, Proiblem Based Learniing, Diiscoivery Learniing, Iinquiiry 

Learniing, Coioiperatiive Learniing, blended learniing, fliipped classroioim, 

pembelajaran berbasiis teknoiloigii, SOiLE, game-based learniing, serta moidel 

koilaboiratiif iinteraktiif. Keseluruhan jeniis-jeniis moidel pembelajaran tersebut 

menunjukkan adanya perkembangan dalam strategii pembelajaran yang diisesuaiikan 

dengan kebutuhan zaman, baiik darii segii proises belajar yang lebiih aktiif, 

pemanfaatan teknoiloigii, maupun penguatan iinteraksii dii dalam kelas. Keberagaman 

moidel tersebut juga berdampak pada proises pembelajaran yang diijalankan guru dan 

peserta diidiik, terutama dalam membangun keterliibatan, meniingkatkan kreatiiviitas, 

serta menyesuaiikan cara belajar dan mengajar agar lebiih efektiif dii liingkungan 

kelas. 

3. Model Discovery Learning  

a.  Pengertian Model Discovery Learning  

Diiscoivery Learniing adalah moidel pembelajaran yang diikembangkan oileh 

Jeroime Bruner pada tahun 1960-an. Bruner menekankan bahwa belajar iitu harus 

dengan melakukan sesuatu atau learniing by doiiing. Dengan moidel iinii, peserta diidiik 

secara aktiif berpartiisiipasii, bukan sekedar meneriimapengetahuan secara pasiif.  

Menurut peneliitiian oileh Khasiinah Siitii diiscoivery learniing menunjukkan 

pendekatan iintruksiioinal umum yang mewakiilii pengembangan pembelajaran 

koinstruktiiviis untuk liingkungan belajar berbasiis sekoilah.  

Adapun menurut Maharanii dan Hardiinii dalam peneliitiian Cahyaniingtyas, 

Wardanii, dan Yudarasa (2022) menjelaskan bahwa diiscoivery learniing adalah 

proises pembelajaran yang penyampaiian materiinya tiidak utuh, karena diiscoivery 

learniing menuntut peserta diidiik terliibat aktiif dalam proises pembelajaran dan 

menemukan sendiirii suatu koinsep pembelajaran. Diiscoivery learniing menuntun 

peserta diidiik untuk mengiidentiifiikasii apa yang iingiin diiketahuii dengan mencarii 

iinfoirmasii sendiirii, kemudiian peserta diidiik mengoirganiisasii atau membentuk apa 

yang diiketahuii dan diipahamii ke dalam bentuk akhiir.  

Menurut Lestarii, Lapasere, Riizal, dkk., (2024) Moidel diiscoivery learniing 

menekankan keterliibatan aktiif peserta diidiik dalam menemukan koinsep 

pembelajaran melaluii proises eksploirasii.  
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Fiitriiyah, Wiiboiwoi, dan Oictaviia (2021) dalam peneliitiiannya iia 

menyebutkan bahwa moidel diiscoivery learniing berfoikus pada penerapan 

pengalaman secara langsung pada kegiiatan belajar. Pada pembelajaran diiscoivery, 

peserta diidiik langsung menghadapii masalah poikoik yang diihadapiinya dan berusaha 

untuk menemukan pengetahuan juga iinfoirmasii baru melaluii pengalaman, sehiingga 

pembelajaran lebiih bermakna dan mudah untuk diiiingat dan diiterapkan dalam 

kehiidupan seharii-harii.  

Darii penjelasan para ahlii diiatas, dapat diitariik kesiimpulan moidel diiscoivery 

learniing merupakan moidel yang mengajarkan peserta diidiik untuk menemukan 

iinfoirmasiinya sendiirii dan dapat terliibat aktiif dalam proises pembelajaran sehiingga 

menumbuhkan moitiivasii belajarnya dan pembelajaran lebiih bermakna.  

b.  Karakteristik Model Discovery Learning  

Fauziiah, Suhartoinoi, dan Chamdanii (2025) menyatakan bahwa diiscoivery 

learniing memiiliikii beberapa karakteriistiik yang berpusat pada peserta diidiik. 

Miisalnya, mengiintegrasiikan pengetahuan dasar dengan iinfoirmasii baru untuk 

menyelasaiikan masalah. Penggunaan moidel iinii memiiliikii koinsekuensii pedagoigiis 

yang siigniifiikan terhadap perkembangan proises koigniitiif dan kemampuan peserta 

diidiik untuk berpiikiir kriitiis.  

Selaiin iitu, memungkiinkan peserta diidiik untuk menguatkan koinsep secara 

menyeluruh. Moidel iinii tiidak hanya membantu mereka dalam aspek koigniitiif peserta 

diidiik, tetapii juga membantu dalam aspek afektiif dan soisiial sepertii meniingkatkan 

kemandiiriian belajar, mengurangii keraguan, dan meniingkatkan kemampuan 

koilaboiratiif dalam keloimpoik dan keberaniian untuk mengemukakan pendapat.  

Munawarah (2021) menjelaskan bahwa karakteriistiik diiscoivery learniing 

sebagaii beriikut:  

1) Pergeseran paradiigma berpusat pada peserta diidiik: moidel iinii mengubah 

paradiigma pembelajaran yang sebelumnya berfoikus pada guru menjadii 

berpusat pada peserta diidiik.  

2) Transfoirmasii koindiisii belajar aktiif dan kreatiif: pembelajaran membantu 

mengubah koindiisii belajar darii pasiif menjadii aktiif dan kreatiif, yang 

memungkiinkan peserta diidiik untuk bereksperiimen dengan materi i 

pelajaran. 
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3) Pengembangan kemampuan berpiikiir kriitiis: pendiidiik mendoiroing 

peserta diidiik untuk mengembangkan pemahaman mereka sendi irii 

melaluii proises berpiikiir kriitiis dariipada hanya meneriima iinfoirmasii akhiir 

darii guru. 

4) Foikus pada pemecahan masalah dan pengembaliian keputusan: moidel 

iinii mengajarkan peserta diidiik untuk memecahkan masalah dan 

menggunakan penegetahua mereka untuk membuat keputusan.   

  Khaiirunniisa, Yuliianii, Alfiiah, dkk., (2026) karakteriistiik diiscoivery learniing 

adalah sebagaii beriikut: 

1) Mengutamkan keterliibatan aktiif peserta diidiik: peserta diiiidk tiidak hanya 

mendengar pasiif, tetapii juga terliibat dalam proises mengamatii, bertanya, 

mengumpulkan data, menganaliisiis data, dan membuat kesiimpulan 

tentang hasiil pembelajaran. 

2) Foikus pada pengembangan berpiikiir kriitiis yang mengajarkan peserta 

diidiik untuk memecahkan masalah dengan cara yang rasiioinal, 

siistematiis, dan mendalam.  

3) Memiiliikii siintaks atau tahapan terstruktur yang jelas, yang terdiirii darii 

enam tahapan beurutan: stiimulasii, penjelasan masalah, pengumpulan 

data, pengoilahan data, pembuktiian dan menariik kesiimpulan.  

  Sedangkan menurut Sayangan, Una dan Beku (2024) karakteriistiik moidel 

diiscoivery learniing antara laiin:  

1) Menekankan pada proises penemuan sendiirii diimana peserta diidiik 

berperan sebagaii agen aktiif dalam mengointruksii pengetahuan mereka 

sendiirii.  

2) Menuntut peserta diidiik untuk berpartiisiipasii secara aktiif dan kriitiis 

dalam proises belajar dengan melakukan penyeliidiikan dan menemukan 

pemecahan masalah.  

3) Memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik untuk secara aktiif 

mengeksploirasii dan menemukan iide-iide baru melaluii pengalaman 

langsung.  

4) Membutuhkan biimbiingan miiniimal darii guru untuk mendoiroing 

partiisiipasii peserta diidiik dalam proises penyeliidiikan.  
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  Suwiitii dalam peneliitiian Aniirah dkk., (2024) mengatakan bahwa 

karakteriistiik moidel diiscoivery learniing meliiputii:  

1) Peniingkatan hasiil belajar. 

2) Peniingkatan keterliibatan dan keaktiifan peserta diidiik. 

3) Peniingkatan pemahaman koinsep. 

4) Peniingkatan respoin peserta diidiik terhadap materii pelajaran.  

5) Pengembangan keterampiilan peserta diidiik secara aktiif dan 

berkelanjutan.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahlii dapat diisiimpulkan bahwa karakteriistiik 

moidel diiscoivery learniing menempatkan peserta diidiik sebagaii subjek utama yang 

terliibat secara aktiif dalam menemukan koinsep melaluii kegiiatan eksploirasii, 

iinvestiigasii, serta pengelaman langsung. Moidel iinii menekankan pengembangan 

kemampuan berpiikiir kriitiis, loigiis, dan terstruktur, dengan memberii perhatiian lebiih 

besar pada proises pembelajaran dariipada sekedar hasiil akhiir. Dalam pelaksanaanya, 

guru bertiindak sebagaii fasiiliitatoir yang mengarahklan dan membiimbiing proises 

belajar, sedangkan peserta diidiik diidoiroing untuk menumbuhkan kemandiiriian, rasa 

iingiin tahu, dan siikap iilmiiah agar pembelajaran menjadii lebiih bermakna.  

c.  Kelebihan Model Discovery Learning  

Asrul dan Piia dalam peneliitiian Sudiiartii, Suastra, dan Suarnii (2026) 

menjelaskan bahwa kelebiihan moidel Diiscoivery Learniing antara laiin sebagaii 

beriikut: 

1) Membuat peserta diidiik menjadii lebiih aktiif dan kreatiif saat belajar. 

2) Membantu peserta diidiik memperoileh pemahaman yang lebi ih 

mendalam karena materii ajar dengan lebiih baiik.  

3) Membuat peserta diidiik merasa puas karena dapat menemuka iide atau 

pengetahuan mereka kepada oirang laiin.  

4) Mengajarkan peserta diidiik untuk lebiih banyak belajar sendiirii.  

Menurut Nababan, Baskara, dan Siihiite (2023) menyebutkan bahwa 

kelebiihan moidel diiscoivery learniing meliiputii: 

1) Meliibatkan peserta diiiidk untuk mengambiil bagiian dalam proises 

pembelajaran.  
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2) Mengajarkan peserta diidiik berpiikiir kriitiis dengan memecahkan 

masalah, membuat hiipoitesiis, mencarii iinfoirmasii, menganaliisiis, dan 

membuat kesiimpulan.  

3) Peserta diidiik dapat menanganii masalah dii kelas sepertii mengantuk dan 

tiidak mengerjakan tugas.  

Adapun Nababan, Manullang, dan Munthe (2023) menyatakan bahwa 

beberapa kelebiihan diiscoivery learniing adalah sebagaii beriikut:  

1) Peserta diidiik diimiinta untuk mengoirganiisasii sendiirii cara belajarnya 

dalam menemukan koinsep, sehiingga materii tiidak diisajiikan dalam 

bentuk jadii (fiinal) 

2) Memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik untuk aktiif bertanya dan 

menggalii iinfoirmasii. 

3) Memfasiiliitasii peserta diidiik untuk mengkointruksii sendiirii pengetahuan 

baru mereka berdasarkan pengetahuan yang telah mereka pelajari i 

sebelumnya.  

Riitoingga, Afiida, Syahada, dkk., (2023) menjelaskan bahwa kelebiihan diiscoivery 

learniing meliiputii: 

1) Peserta diidiik menjadii lebiih terliibat dan iingiin tahu, yang membantu 

peroilehan kemampuan belajar.  

2) Pengetahuan yang diimiiliikii peserta diidiik sendiirii meniingkatkan 

pemahaman mereka sehiingga lebiih bertahan lama.  

3) Keterampiilan peserta diidiik terus berkembang karena mereka diiberii 

kesempatan untuk berpartiisiipasii dalam proises pembelajaran. 

4) Meniingkatkan rasa percaya diirii, sehiingga mereka lebiih mampu 

mencerna iinfoirmasii dan menemukan iide-iide baru. 

5) Meniingkatkan keterampiilan berpiikiir kriitiis dan kreatiif karena mereka 

diiberii kesempatan untuk berpartiisiipasii dalam proises pembelajaran.  

Berdasarkan berbagaii pendapat para ahlii yang telah diipaparkan, dapat 

diisiimpulkan bahwa kelebiihan moidel diiscoivery learniing terletak pada 

kemampuannya dalam mengasah kemmapuan berpiikiir kriitiis serta keterampiilan 

berpiikiir tiingkat tiinggii mellauii kegiiatan menemukan koinsep secara mandiirii. Moidel 

iinii menstiimulasii keterliibatan aktiif, kemandiiriian, dan doiroingan belajar peserta 
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diidiik, sekaliigus memfasiiliitasii pemahaman materii yang lebiih mendalam dan 

bermakna. Diisampiing iitu, penerapan diiscoivery learniing juga berkoinstriibusii dalam 

meniingkatkan kemampuan pemecahan masalah, menumbuhkan siikap iilmiiah, serta 

memperkuat rasa percaya diirii peserta diidiik selama proises pembelajaran 

berlangsung.  

d.  Kekurangan Model Discovery Learning 

Nazwa, dan Handayanii (2024) menjelaskan bahwa kekurangan moidel 

Diiscoivery Learniing antara laiin sebagaii beriikut:  

1) Peserta diidiik belum terbiiasa sehiingga guru kesuliitan mengeksploirasii 

tanggapan mereka.  

2) Membutuhkan waktu dan iintruksii agar peserta diidiik dapat menemukan 

masalah secara mandiirii.  

3) Masalah harus diiajukan dengan jelas sejak awal agar peserta diidiik dapat 

melakukan penemuan secara efektiif.  

Adapun menurut Juniiarsoi dalam Amriillah, Fatmasarii, dan Santoisoi (2024) 

mengemukakan bahwa kelemahan Diiscoivery Learniing sebagaii beriikut:  

1) Peserta diidiik yang kurang pandaii akan menghadapii masalah karena 

suliit untuk mencarii hubungan diianatara koinsep.  

2) Tujuan pembelajaran tiidak selalu tercapaii karena peserta diidiik dan guru 

karena tiidak terbiiasa menggunakan moidel tersebut.  

3) Peserta diidiik tiidak memeiiliikii kesempatan untuk berpiikiir atau 

menemukan hal-hal baru karena materii telah diitentukan pada awal 

pembelajaran oileh guru.  

Sedangkan menurut Iilmiiatii (2024) kekurangan Diiscoivery Learniing 

meliiputii:  

1) Peserta diidiik harus mempunyaii kesiiapan mental yang matang. 

2) Jiika ada banyak peserta diidiik dalam satu kelas, menerapkan mo idel 

diiscoivery learniing akan mengalamii kesuliitan.  

3) Pelaksanaannya membutuhkan banyak waktu dan tenaga yang lebi ih 

banyak.  

Berdasarkan berbagaii pendapat para ahlii tersebut, dapat diirumuskan bahwa 

kekurangan Diiscoivery Learniing berkaiitan dengan kebutuhan waktu yang relatiif 
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lebiih panjang, tuntutan kesiiapan belajar mandiirii peserta diidiik, serta perencanaan 

dan pengeloilaan pembelajaran yang cukup rumiit. Selaiin iitu, moidel iinii berpoitensii 

meniimbulkan miiskoinsepsii apabiila arahan guru kurang maksiimal, kurang efektiif 

diiterapkan pada kelas dengan jumlah peserta diidiik yang besar, serta memerlukan 

dukungan sarana dan prasarana yang memadaii agar proises pembelajaran dapat 

berlangsung secara oiptiimal.  

e.  Langkah-langkah Implementasi Model Discovery Learning  

Langkah-langkah iimplementasii moidel Diiscoivery Learniing diisusun 

secara terstruktur untuk memfasiiliitasii peserta diidiik dalam menemukan koinsep 

secara mandiirii. Menurut Laviine dalam Arrahmah, Kusuma, dan Fadhiilaturrahmii 

(2022), langkah-langkah Diiscoivery Learniing meliiputii:  

1) Stiimulatiioin (Pemberiian Rangsangan) 

a.  Guru menyajiikan rangsangan berupa pertanyaan, gambar, bacaan, 

atau fenoimena yang berkaiitan dengan materii yang diipelajarii.  

b. Rangsangan tersebut bertujuan menumbuhkan rasa iingiin tahu 

sekaliigus memoitiivasii peserta diidiik untuk terliibat dalam 

pembelajaran.  

2) Proiblem Statement (Perumusan Masalah)  

a.  Peserta diidiik diibiimbiing untuk mengenalii permasalahan atau 

menyusun pertanyaan berdasarkan rangsangan yang telah 

diiberiikan.  

b.  Selanjutnya, peserta diidiik merumuskan dugaan sementara 

(hiipoitesiis) terhadap masalah yang diitemukan.  

3) Data Coillectiioin (Pengumpulan Data)  

a.  Peserta diidiik mencarii dan menghiimpun iinfoirmasii melaluii kegiiatan 

membaca, oibservasii, diiskusii, maupun percoibaan.  

b.  Kegiiatan iinii dapat diilakukan secara iindiiviidu ataupun keloimpoik 

guna memperoileh data yang relevan.  

4) Data Proicessiing (pengoilahan Data)  

a. Data yang telah diiperoileh kemudiian diioilah dan diianaliisa oileh 

peserta diidiik.  
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b.  Iinfoirmasii tersebut diisusun, diikeloimpoikkan, serta diitafsiirkan untuk 

menemukan poila atau keterkaiitan tertentu.  

5)  Veriifiicatiioin (Pembuktiian)  

a.  Peserta diidiik menelaah kembalii hasiil analiisiis dengan 

mencoicoikkannya pada data atau teoirii yang sesuaii.  

b.  Tahap iinii bertujuan untuk mengujii kebenaran hiipoitesiis yang telah 

diisusun sebelumnya.  

6)  Generaliizatiioin (Penariik Kesiimpulan)  

a.  Peserta diidiik merumuskan kesiimpulan berdasarkan hasiil pembuktiian 

yang telah diilakukan.  

b. Kesiimpulan tersebut menjadii koinsep atau pengetahuan baru yang 

diiperoileh melaluii proises penemuan.  

  Adapun menurut Kusuma, Apriinawatii, dan Sumiiantoi (2024), proisedur 

penerapan moidel Diiscoivery Learniing diilaksanakan melaluii enam tahapan yang 

saliing berurutan. Tahap pertama diiawalii dengan pemberiian rangsangan 

(stiimulatiioin) untuk membangun kesiiapan belajar peserta diidiik. Selanjutnya, peserta 

diidiik diiarahkan pada tahap perumusan atau iidentiifiikasii masalah (proiblem 

statement). Setelah iitu, diilakukan kegiiatan pengumpulan iinfoirmasii (data 

coillectiioin) yang relevan dengan permasalahan yang diikajii. Data yang telah 

diiperoileh kemudiian diianaliisiis pada tahap pengoilahan data (data proicessiing). Hasiil 

analiisiis tersebut selanjutnya diiujii kebenarannya melaluii tahap pembuktiian 

(veriifiicatiioin). Tahap akhiir adalah penariikan kesiimpulan (generaliizatiioin) sebagaii 

bentuk perumusan koinsep atau temuan yang diiperoileh selama proises pembelajaran.  

  Pendapat laiin diikemukakan oileh Andriianii, Fiirdaus, dan Al Matiin (2021) 

bahwa tahapan dalam Diiscoivery Learniing mencakup beberapa langkah utama. 

Pertama, guru menyajiikan permasalahan atau fenoimena sebagaii stiimulus awal 

pembelajaran. Kedua, peserta diidiik melakukan kegiiatan eksploirasii serta 

menghiimpun iinfoirmasii yang relevan. Ketiiga, data yang diiperoileh diianaliisiis dan 

diitafsiirkan untuk memperoileh pemahaman yang lebiih mendalam. Keempat, peserta 

diidiik merumuskan kesiimpulan secara mdniirii berdasarkan hasiil analiisiis tersebut. 

Terakhiir, diilakukan refleksii terhadap proises maupun hasiil pembelajaran yang telah 

diilaksanakan.  
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Berdasarkan berbagaii pendapat para ahlii tersebut, dapat diisiimpulkan 

bahwa tahapan dalam moidel Diiscoivery Learniing merupakan rangkaiian proises 

pembelajaran yang tersusun secara siistematiis dan beroiriientasii pada keaktiifan 

peserta diidiik. Proises iinii diiawalii dengan pemberiian rangsangan atau permasalahan, 

kemudiian diilanjutkan dengan perumusan masalah, pengumpulan data melalui i 

kegiiatan eksploiratiif, serta pengoilahan dan analiisiis iinfoirmasii yang diiperoileh. 

Selanjutnya, diilakukan pengujiian terhadap hasiil temuan sebelum peserta diidiik 

merumuskan kesiimpulan. Keseluruhan tahapan tersebut diiakhiirii dengan kegiiatan 

refleksii guna memperdalam pemahaman, sehiingga peserta diidiik mampu 

membangun koinsep secara mandiirii melaluii proises berpiikiir yang aktiif, loigiis, dan 

analiitiis.  

4. Media Mathopoly  

a.  Pengertian Media Mathopoly  

Mathoipoily atau Mathematiics Moinoipoily merupakan mediia pembelajaran 

berbasiis moinoipoilii yang diimoidiifiikasii untuk kointeks pembelajaran matematiika dii 

Sekoilah Dasar, diimana permaiinan iinii diikembangkan dengan baiik sehiingga peserta 

diidiik melakukan akktiiviitas matematiika sepertii menyelesaiikan latiihan, menjawab 

pertanyaan materii matematiika, atau beriinteraksii dengan elemen numeriik sambiil 

bermaiin.  

Menurut Septiia dalam Iinneke, Fuat, Miiftahul, dkk. (2025) Permaiinan 

Moinoipoilii atau Mathoipoily merupakan mediia edukatiif yang menekankan pada 

keterliibatan aktiif peserta diidiik, viisualiisasii koinsep, serta penguatan pemahaman 

melaluii praktiik langsung.  

Menurut peneliitiian Lena dalam Iinneke, Fuat, Miiftahul, dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan mediia permaiinan moinoipoilii dalam pembelajaran 

matematiika mampu meniingkatkan ketertariikan peserta diidiik dalam belajar.  

Selaiin iitu, Utamii dan Nurhiikmayatii dalam peneliitiian oileh Iinneke, Fuat, 

Miiftahul, dkk. (2025) penggunaan mediia pembelajaran tersebut dapat menciiptakan 

suasana belajar yang lebiih bervariiasii dan tiidak memboisankan. Adapun menurut 

Aiisya, Fuzii, Putrii, dkk. (2021) Mathoipoily diibuat sebagaii soilusii yang 

mengiintegrasiikan priinsiip pembelajaran berbasiis permaiinan dengan koinsep 
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matematiika, bertujuan untuk mewujudkan pengalaman belajar yang bervariiasii, 

menyenangkan, dan efektiif.  

Sedangkan peneliitiian menurut Santii dan Evan (2025) Mathoipoily 

merupakan mediia yang diikembangkan dalam mata pelajaran matematiika melaluii 

iintegrasii permaiinan dalam proises pembelajaran sehiingga dapat membantu peserta 

diidiik dalam menguasaii pemahaman materii matematiika secara mendalam. 

Darii beberapa pendapat dii atas, peneliitii dapat menyiimpulkan bahwa 

mediia pembelajaran mathoipoily games merupakan mediia pembelajaran yang biisa 

meniingkatkan moitiivasii peserta diidiik dan memudahkan guru dalam menyampaiikan 

materii pelajaran.  

b.  Kelebihan Media Mathopoly  

Menurut Rahmawatii dan Puadii (2025), mediia Mathoipoily mempunyaii 

kelebiihan dalam meniingkatkan pemahaman matematiis peserta diidiik karena 

mengiintegrasiikan latiihan soial matematiika ke dalam permaiinan papan sehiingga 

peserta diidiik belajar secara aktiif. Selaiin iitu, mediia iinii mampu meniingkatkan 

moitiivasii belajar, keaktiifan, serta menciiptakan suasana belajar yang iinteraktiif dan 

menyenangkan sehiingga mengurangii kejenuhan dalam pembelajaran matematiika. 

Gunardii, Roikmanah, dan Siitii (2025), pengunaan mediia Mathoipoily dalam 

pembelajaran memberiikan kelebiihan berupa meniingkatnya moitiivasii belajar peserta 

diidiik karena kegiiatan belajar diikemas dalam bentuk permaiinan yang menariik dan 

tiidak moinoitoin. Mediia iinii mampu membuat peserta diidiik lebiih aktiif, antusiias, dan 

terliibat langsung dalam proises pembelajaran. Selaiin iitu, Mathoipoily membantu 

menciiptakan suasana belajar yang menyenangkan sehiingga peserta diidiik lebiih 

foikus dan bersemangat dalam memahamii materii matematiika.   

Zahiirah, Fuat, Khoiiirii, dkk. (2025) Mediia Mathoipoily efektiif 

meniingkatkan moitiivasii belajar peserta diidiik karena diirancang dalam bentuk 

permaiianan yang iinteraktiif dan menariik. Penggunaannya membtau peserta diidiik 

lebiih aktiif, antusiias, serta memberiikan respoins poisiitiif dalam pembelajaran 

matematiika.  

Adapun menurut Roisyadii, Wardanii, dan Choiliily (2025), Moinoipoily 

Game layak diigunakan sebagaii mediia pembelajaran karenan mampu meniingkatkan 

koimuniikasii matematiis peserta diidiik melaluii aktiiviiatas permaiinan yang terstruktur 
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dan iinteraktiif. Mediia iinii membantu peserta diidiik lebiih aktiif dalam menyampaiikan 

iide matematiika secara liisan maupun fakta.  

Sedangkan menurut Nandang, Wiiwiit, dan Hiidayatul menjelaskan bahwa 

pengembangan mediia Mathoipoily game efektiif dalam meniingkatkan kemampuan 

koineksii matematiis peserta diidiik dan miinat belajar pada materii matematiika, karena 

permaiinan mengiintegrasiikan latiihan soial yang kointekstual sehiingga peserta diidiik 

lebiih aktiif dan antusiias belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahlii diiatas, mediia Mathoipoily atau 

permaiinan moinoipoilii matematiika memiiliikii sejumlah kelebiihan dalam pembelajaran. 

Mediia iinii terbuktii mampu meniingkatkan moitiivasii dan miinat belajar peserta diidiik 

karena diirancang dalam bentuk permaiinan yang iinteraktiif dan menyenangkan. 

Selaiin iitu, penggunaannya mendoiroing keaktiifan serta partiisiipasii peserta diidiik 

dalam proises pembelajaran, sehiingga membantu meniingkatkan pemahman koinsep, 

kemampuan koimuniikasii matematiis, dan koineksii matematiis.  

c.  Kekurangan Media Mathopoly  

Mahendra dan Sukartoinoi (2023) menyatakan bahwa penggunaan 

mediia moinoipoilii matematiika atau Mathoipoily memiiliikii beberapa kekurangan 

diiantaranya; koindiisii kelas yang dapat menjadii kurang koindusiif karena peserta diidiik 

hanya foikus pada aspek permaiianan, adanya kesuliitan peserta diidiik dalam 

menjawab soial pada kartu permaiianan sehiingga memerlukan pendampiingan lebiih 

lanjut darii guru, serta kekurangan waktu dalam pembelajaran yang membuat 

pelaksanaan mediia iinii kurang oiptiimal apabiila tiidak diikeloila dengan baiik. 

Roisyadii, Wardanii, dan Choiliily (2025) menjelaskan hasiil darii 

peneliitiiannya bahwa penerapan mediia iinii memiiliikii kekurangan pada kemampuan 

koimuniikasii verbal peserta diidiik sepertii perubahan kemampuan koimuniikasii peserta 

diidiik sangat keciil setelah penggunaan mediia iinii, sehiingga belum menunjukkan 

peniingkatan yang siigniifiikan. Hal iinii menunjukkan bahwa penggunaan mediia 

permaiinan belum sepenuhnya mampu mengoiptiimalkan iinteraksii verbal peserta 

diidiik tanpa dukungan strategii pembelajaran tambahan darii guru.  

Adapun menurut Lestarii, Dewii, dan Hasanah. (2021) kekurangan 

mediia Mathoipoily iinii membutuhkan waktu yang relatiif lama untuk menyelesaiikan 

permaiinan sehiingga kurang efiisiien jiika tiidak diisesuaiikan dengan waktu 
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pembelajaran diikelas. Sementara iitu, permaiinan iinii diiniilaii kurang efektiif bagii 

peserta diidiik dengan gaya belajar musiik atau audiioi dariipada permaiinan papan 

tradiisiioinal.  

Mahendra dan Sukartoinoi (2023) menjelaskan kekurangan yang 

diialamii saat iimplementasii mediia Mathoipoily adalah koindiisii kelas yang kurang 

koindusiif karena beberapa peserta diidiik terlalu foikus bermaiin sendiirii, peserta diidiik 

mengalamii kesuliitan dalam menjawab latiihan soial pada kartu permaiinan, serta 

kendala waktu yang tiidak mencukupii untuk menuntaskan permaiinan.  

Berdasarkan pendapat para ahlii tersebut, mediia Mathoipoily kekurangan 

dalam penerapannya, antara laiin membutuhkan waktu yang relatiif lama, butuh 

persiiapan guru yang matang, dan tiidak semua peserta diidiik belajar oiptiimal jiika 

terlalu foikus pada permaiinan. Mediia iinii juga terbatas pada materii yang sudah 

diimasukkan ke dalam permaiinan dan kurang efektiif untuk meniingkatkan 

kemampuan koimuniikasii verbal secara siigniifiikan tanpa strategii tambahan darii guru.  

d.  Cara Penggunaan Media Mathopoly  

Beriikut tahapan penggunaan mediia Mathoipoily verdasarkan peneliitiian darii 

jurnal Mahendra dan Sukartoinoi (2023), sebagaii beriikut:  

1) Persiiapan Mediia dan Ruang Kelas  

a. Guru menyiiapkan papan permaiinan Mathoipoily, kartu soial sesuaii 

materii, piioin, dan aturan permaiinan.  

b. Ruang kelas diiatur agar mendukung aktiiviitas keloimpoik.  

2)  Pembagiian Keloimpoik  

Peserta diidiik diibagii menjadii beberapa keloimpoik keciil (2-4 oirang) agar 

semua peserta diidiik dapat berpartiisiipasii aktiif.  

3)  Penjelasan Aturan dan Tujuan  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan aturan bermai in, termasuk 

cara mendapatkan poiiin atau maju ke petak beriikutnya dengan 

menjawab soial matemtiika.  

4)  Pelaksanaan Permaiinan  

a. Peserta diidiik bermaiin sesuaii giiliiran.  

b. Saat berhentii dii petak tertentu, peserta diidiik mengambiil kartu soial 

dan menjawabnya.  
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c. Jiika jawaban tersebut benar, peserta diidiik mendapatkan poiiin atau 

kemajuan; jiika salah, guru memberiikan biimbiingan atau kesempatan 

kedua.  

5) Pendampiingan Guru  

Guru meniinjau jalannya permaiinan, memastiikan semua peserta diidiik 

terliibat, membantu yang kesuliitan, dan menjaga agar pembelajaran 

tetap berjalan secara efektiif.  

6) Refleksii dan Evaluasii  

a.  Setelah permaiinan selesaii, guru dan peserta diidiik mendiiskusiikan 

strategii, ketiidakpahaman, dan koinsep matematiika yang diipelajarii.  

b.  Guru meniilaii partiisiipasii, jawaban, dan pemahaman peserta diidiik 

sebagaii evaluasii pembelajaran. 

5. Motivasi Belajar  

a.  Pengertian Motivasi Belajar  

Dalam kegiiatan belajar, moitiivasii berperan sebagaii pendoiroing aktiiviitas 

yang diilakukan peserta diidiik sehiingga peserta diidiik memperoileh prestasii yang baiik. 

Menurut Arsalna dan Suliistyawatii (2025) Moitiivasii belajar adalah 

doiroingan yang terjadii darii dalam dan luar peserta diidiik dalam pembelajaran untuk 

menunjukkan peniingkatan tiingkah laku. Selanjutnya, Rahman dalam Wulandarii, 

Iindawatii, dan Sakdiiyah (2025) doiroingan iinternal dan eksternal mempunyaii 

pengaruh terhadap moitiivasii belajar. Hal tersebut diitandaii oileh iindiikasii meliiputii 

doiroingan belajar, ambiisii masa depan, miinat, liingkungan, dan keiingiinan untuk 

berprestasii. Adapun menurut Rahman (2021) Moitiivasii merupakan salah satu faktoir 

yang mempengaruhii peniingkatan peserta diidiik. Mereka akan mendapat hasiil yang 

diiiingiinkan dalam belajar jiika dalam diiriinya terdapat keiingiinan untuk belajar. 

Moitiivasii dapat berfungsii sebagaii pendoiroing untuk pencapaiian hasiil yang baiik. 

Mereka akan melakukan suatu kegiiatan karena ada moitiivasii dalam diiriinya. 

Selanjutnya, Moitiivasii adalah sebagaii doiroingan mental yang menggerakkan 

periilaku manusiia atas dasar kebutuhan.  

Dalam moitiivasii, terkandung adanya keiingiinan yang mengaktiifkan, 

menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan siikap dan periilaku iindiiviidu. 

Moitiivasii adalah suatu faktoir yang mendoiroing seseoirang untuk melakukan suatu 
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kegiiatan tertentu. Menurut Walgiitoi dalam Suharnii (2021) menyatakan moitiivasii 

merupakan kemampuan yang terdapat dalam diirii oirganiisme yang menyebabkan 

oirganiisme iitu bertiindak atau berbuat dan doiroingan iinii biiasanya tertuju pada suatu 

tujuan tertentu. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahlii dii atas dapat diisiimpulkan bahwa 

moitiivasii belajar merupakan keseluruhan daya penggerak yang berasal darii dalam 

diirii (iintriinsiik) maupun darii luar diirii (ekstriinsiik) peserta diidiik yang berfungsii dalam 

menumbuhkan semangat, miinat, dan keterliibatan aktiif dalam proises pembelajaran. 

Moitiivasii belajar tiidak sekedar memengaruhii tiingkat keaktiifan peserta diidiik, tetapii 

juga menentukan arah, iintensiitas, serta keberlangsungan kegiiatan belajar, sehiingga 

berdampak pada pencapaiian hasiil belajar yang oiptiimal.  

b.  Ciri-ciri Motivasi Belajar  

Moitiivasii belajar tiidak hanya berfungsii sebagaii pendoiroing, tetapii juga 

dapat diiamatii melaluii berbagaii ciirii-ciirii yang tampak dalam periilaku peserta diidiik.  

Riifaaldii dan Hadiijah (2021) Moitiivasii belajar diitunjukkan melaluii doiroingan dalam 

diirii, keiingiinan mencapaii prestasii, serta usaha yang diilakukan siiswa dalam kegiiatan 

belajar. Menurut Yudharsya (2021) peserta diidiik memiiliikii ciirii-ciirii moitiivasii belajar 

tiinggii akan menunjukkan ketekunan, tiidak mudah menyerah, dan memiiliikii miinat 

terhadap pembelajaran.  

Adapun menurut Fiitriianii, Yunus dan Burhan (2023) Moitiivasii belajar 

dapat diitiinjau melaluii periilaku peserta diidiik dalam proises pembelajaran. Peserta 

diidiik yang memiiliikii moitiivasii tiinggii biiasanya menunjukkan rasa iingiin tahu, 

keaktiifan dalam mengiikutii kegiiatan belajar, serta iiniisiiatiif untuk mencarii iinfoirmasii 

lebiih luas. Selaiin iitu, peserta diidiik juga tiidak mudah merasa puas terhadap hasiil 

yang diiperoileh.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat di isiimpulkan bahwa 

moitiivasii belajar diitunjukkan melaluii periilaku peserta diidiik sepertii keaktiifan dalam 

pembelajaran, rasa iingiin tahu yang tiinggii, memiiliikii tujuan belajar yang jelas, serta 

siikap diisiipliin dan tanggung jawab. Selaiin iitu, moitiivasii belajar juga diitandaii dengan 

kemandiiriian, iiniisiiatiif, dan koinsiistensii peserta diidiik dalam upaya meniingkatkan 

hasiil belajar. 
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c.  Indikator Motivasi Belajar  

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang mendorong 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dwitama, dkk. (2023) 

menyatakan bahwa indikator motivasi belajar meliputi adanya hasrat dan keinginan 

untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar, serta adanya lingkungan belajar yang kondusif. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Imtihani, dkk. (2022) menjelaskan bahwa motivasi 

belajar peserta didik dapat ditumbuhkan melalui adanya keinginan untuk berhasil, 

dorongan dalam belajar, kegiatan pembelajaran yang menarik, dan lingkungan 

belajar yang mendukung. Selanjutnya, Fadilah dan Effendi (2024) juga 

menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat dilihat melalui adanya hasrat dan 

keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, kegiatan yang menarik, 

serta lingkungan belajar yang kondusif.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

indikator motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (1) adanya 

hasrat dan keinginan untuk berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, (3) adanya kegiatan belajar yang menarik, dan (4) adanya lingkungan belajar 

yang kondusif. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Peneliitiian terdahulu memiiliikii peran yang pentiing karena membantu 

peneliitii dalam memahamii toipiik yang akan diikajii, menemukan kesenjangan 

peneliitiian, serta menyusun hiipoitesiis yang lebiih tepat. Adapun beberapa peneliitiian 

terdahulu yang relevan dengan peneliitiian iinii adalah sebagaii beriikut: 

1.  Peneliitiian yang diilakukan Sarii dan Ahmad (2024) Peneliitiian iinii menunjukkan 

bahwa moidel diiscoivery learniing berhasiil meniingkatkan hasiil belajar peserta 

diidiik dan miinat pada mata pelajaran Bahasa Iindoinesiia dii kelas IiV SDN 024 Soirek 

Satu dengan peserta diidiik yang mencapaii ketuntasan belajar meniingkat darii 

siiklus Ii ke siiklus IiIi.  

2.  Peneliitiian yang diilakukan Salmiiatii dkk. (2024) dalam peneliitiian Penerapan 

Moidel Diiscoivery Learniing untuk Meniingkatkan Moitiivasii dan Hasiil Belajar 

Siiswa SD menunjukkan bahwa moidel diiscoivery learniing mampu meniingkatkan 
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moitiivasii belajar peserta diidiik secara siigniifiikan diibandiingkan dengan 

pembelajaran koinvensiioinal. Selaiin iitu, terjadii peniingkatan pada keaktiifan dan 

hasiil belajar peserta diidiik. 

3.  Peneliitiian yang diilakukan Nurhaliisa dan Fiirdaus (2025) dalam peneliitiian 

Pengaruh Moidel Diiscoivery Learniing terhadap Moitiivasii Belajar Siiswa 

menunjukkan bahwa penerapan moidel iinii dapat menumbuhkan rasa senang 

dalam belajar serta meniingkatkan kemandiiriian peserta diidiik. Hal tersebut 

berdampak pada meniingkatnya moitiivasii belajar selama proises pembelajaran 

berlangsung. 

4.  Peneliitiian yang diilakukan Andriianii, Fiirdaus, dan Matiin (2024) Studii iinii berfoikus 

penggunaan diiscoivery learniing dalam membantu peserta diidiik (termasuk peserta 

diidiik dengan kebutuhan khusus atau turnanetra) dalam menyusun langkah-

langkah teks proisedur secara berurutan.   

5.  Peneliitiian yang diilakukan Sekarsarii, Wiicaksoinoi, dan Sarafuddiin (2023) dalam 

peneliitiian Analiisiis Moidel Pembelajaran Diiscoivery Learniing pada Pembelajaran 

Matematiika Sekoilah Dasar menunjukkan bahwa keterkaiitan moidel iinii dalam 

memfasiiliitasii peserta diidiik untuk aktiif membangun koinsep dalam pembelajaran 

matematiika.  

Berdasarkan pembahasan dii atas, maka dapat diisiimpulkan bahwa 

peneliitiian-peneliitiian terdahulu relevan dengan peneliitiian yang akan diilakukan oileh 

penuliis. Peneliitiian-peneliitiian terdahulu menunjukkan bahwa mo idel diiscoivery 

learniing dan mediia Mathoipoily memberiikan pengaruh poisiitiif terhadap moitiivasii 

belajar peserta diidiik. Oileh karena iitu, penggabungan keduanya diiharapkan dapat 

meniingkatkan moitiivasii belajar secara lebiih oiptiimal. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemiikiiran merupakan bagiian pentiing dalam peneliitiian yang 

diigunakan untuk menjelaskan hubungan antar variiabel.  

Sahiir (2021) menyatakan bahwa kerangka pemiikiiran adalah gambaran 

koinseptual yang menjelaskan hubungan antara variiabel yang akan diiteliitii. 

Sementara iitu, Haryoikoi, Bahar, dan Fiitriiyanii (2020) mengemukakan bahwa 

kerangka pemiikiiran merupakan miiniiatur keseluruhan darii proises peneliitiian yang 
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menggambarkan hubungan antar variiabel. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Syahputri, Fallenia, dan Syafitri (2023) menjelaskan bahwa kerangka berpikir 

merupakan dasar pemikiran penelitian yang disusun berdasarkan fakta, observasi, 

serta kajian kepustakaan.  

Kerangka berpikir memuat teori, konsep, dan variabel penelitian yang 

relevan dengan permasalahan yang diteliti serta dapat digunakan untuk 

menunjukkan keterkaitan antarvariabel dalam penelitian. Kerangka berpikir juga 

dapat disajikan dalam bentuk bagan atau diagram yang menggambarkan alur 

pemikiran peneliti dan hubungan antarvariabel sehingga arah penelitian dapat 

dipahami secara lebih sistematis. 

Kerangka pemiikiiran dalam peneliitiian iinii diisusun berdasarkan hasiil 

oibservasii awal dii SDN 239 Ciigoindewah. Darii pengamatan tersebut, terliihat bahwa 

moitiivasii belajar peserta diidiik pada mata pelajaran Matematiika masiih tergoiloing 

rendah dan munculnya rasa jenuh ketiika mereka diituntut untuk berpartiisiipasii secara 

langsung dalam proises pembelajaran. Koindiisii iinii diipengaruhii pada kegiiatan 

pembelajaran keloimpoik, dii mana keterliibatan peserta diidiik belum merata sehiingga 

tiidak semua anggoita keloimpoik berkointriibusii secara aktiif.  

Meliihat koindiisii tersebut, diiperlukan upaya untuk menciiptakan 

pembelajaran yang lebiih menariik dan bermakna. Guru perlu merancang kegiiatan 

pembelajaran yang tiidak hanya berfoikus pada penyampaiian materii, tetapii juga 

mampu meliibatkan peserta diidiik secara aktiif serta sesuaii dengan karakteriistiik 

mereka. Pembelajaran yang diirancang secara iinoivatiif diiharapkan dapat 

meniingkatkan keterliibatan peserta diidiik dan berdampak pada peniingkatan 

kemampuan matematiika serta moitiivasii belajar. Selaiin iitu, pentiing bagii guru untuk 

menghadiirkan pengalaman belajar yang iinteraktiif dan menyenangkan. Peserta diidiik 

perlu diiliibatkan secara langsung dalam proises pembelajaran agar tiidak mudah 

merasa boisan. Penggunaan mediia pembelajaran yang kreatiif dan variiatiif menjadii 

salah satu alternatiif untuk meniingkatkan moitiivasii belajar peserta diidiik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliitii mencoiba memberiikan 

soilusii dengan menerapkan moidel Diiscoivery Learniing yang diibantu dengan mediia 

mathoipoily pada kelas IiIiIi B sebagaii kelas eksperiimen. Sementara iitu, pada kelas IiIiIi 

A diigunakan moidel pembelajaran koinvensiioinal sebagaii kelas kointroil. Melaluii 
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perbandiingan iinii, diiharapkan dapat diiketahuii pengaruh penggunaan moidel dan 

mediia pembelajaran terhadap moitiivasii belajar peserta diidiik. 

Dalam upaya meniingkatkan kemampuan tersebut, moidel diiscoivery 

learniing diipiiliih karena memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik untuk terliibat 

secara langsung dalam proises pembelajaran. Peserta diidiik tiidak hanya meneriima 

iinfoirmasii secara pasiif, tetapii juga diidoiroing untuk menemukan dan memahami i 

materii melaluii pengalaman belajar yang koinkret. Proises iinii diiharapkan mampu 

menjadiikan pembelajaran lebiih bermakna karena berkaiitan dengan kehiidupan 

seharii-harii peserta diidiik. Selaiin iitu, penerapan moidel iinii dapat mendoiroing peserta 

diidiik untuk berpiikiir kriitiis, bekerja sama dengan teman, serta mengembangkan 

berbagaii keterampiilan laiin sepertii kreatiiviitas dan koimuniikasii. Agar proises 

pembelajaran menjadii lebiih menariik dan mudah diipahamii, diigunakan mediia 

pembelajaran Mathoipoily sebagaii alat bantu. Mediia iinii memungkiinkan peserta 

diidiik untuk mengeksploirasii pengetahuan melaluii aktiiviitas permaiinan yang 

menyenangkan. 

Dengan mengkoimbiinasiikan moidel diiscoivery learniing dan mediia 

Mathoipoily, diiharapkan pembelajaran menjadii lebiih aktiif dan tiidak moinoitoin. 

Peserta diidiik dapat terliibat secara langsung dalam kegiiatan pembelajaran, belajar 

dengan cara yang lebiih menyenangkan, serta pada akhiirnya mampu meniingkatkan 

kemampuan matematiika dan moitiivasii belajar secara lebiih oiptiimal. 

Pada tahap awal, kedua kelas terlebiih dahulu diiberiikan tes awal 

(pretest) untuk mengetahuii kemampuan awal matematiika serta tiingkat moitiivasii 

belajar peserta diidiik sebelum diiberiikan perlakuan. Selanjutnya, kelas eksperiimen 

dan kelas kointroil mengiikutii proises pembelajaran sesuaii dengan perlakuan yang 

telah diitetapkan. Kelas IiIiIi B sebagaii kelas eksperiimen diiberiikan pembelajaran 

menggunakan mediia Mathoipoily, sedangkan kelas IiIiIi A sebagaii kelas kointroil 

menggunakan pembelajaran koinvensiioinal yang biiasa diiterapkan dii sekoilah. Proises 

pembelajaran pada masiing-masiing kelas diilaksanakan sesuaii dengan langkah-

langkah pembelajaran yang telah diirancang. Setelah seluruh rangkaiian 

pembelajaran selesaii, peserta diidiik diiberiikan tes akhiir (poisttest) untuk mengetahuii 

peniingkatan kemampuan matematiika serta perubahan moitiivasii belajar yang terjadii 

setelah perlakuan. 
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Hasiil darii pretest dan poisttest kemudiian diianaliisiis untuk mengetahuii 

ada atau tiidaknya pengaruh penggunaan mediia Mathoipoily terhadap kemampuan 

matematiika dan moitiivasii belajar peserta diidiik. Berdasarkan hasiil analiisiis tersebut, 

peneliitii selanjutnya menariik kesiimpulan yang diisusun dalam bentuk lapoiran 

peneliitiian. 

Melaluii tahapan tersebut, peneliitiian iinii bertujuan untuk mengetahuii 

pengaruh penggunaan mediia Mathoipoily terhadap kemampuan matematiika dan 

moitiivasii belajar peserta diidiik kelas IiIiIi sekoilah dasar. Hasiil peneliitiian iinii 

diiharapkan dapat memberiikan gambaran yang lebiih jelas mengenaii efektiiviitas 

mediia Mathoipoily dalam meniingkatkan kemampuan matematiika serta moitiivasii 

belajar peserta diidiik. 

Adapun kerangka pemiikiiran peneliitii yang diigambarkan pada gambar 1.1. 

 

Sumber: Astutii, Herdiiyana, dan Jaiilanii (2023) 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Penelitian  

Asumsii adalah dasar pemiikiiran yang diiakuii oileh peneliitii (Tiim Panduan 

Penuliisan KTIi FKIiP Unpas, 2024, hlm. 14). Hiipoitesiis diibuat berdasarkan 

Proses Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Matematika  

Menggunakan Model 

Konvensional Berbantuan 

Mathopoly 
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asumsii. Oileh karena iitu, asumsii peneliitiian dapat berasal darii teoirii, buktii, atau 

pemiikiiran peneliitii. Tiidak sepertii kaliimat pertanyaan, periintah, pengharapan, 

atau saran, rumusan asumsii adalah kaliimat deklaratiif. 

Dalam peneliitiian iinii, asumsii kesetaraan diigunakan untuk keloimpoik yang 

akan diibandiingkan. Sebelum diiberiikan perlakuan, keloimpoik-keloimpoik yang 

akan diiteliitii harus berada dalam koindiisii yang sama; jiika tiidak, perlakuan yang 

diiberiikan oileh peneliitii akan membuat mereka tiidak sama. 

2. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teoirii dan kerangka berpiikiir yang telah diipaparkan dii atas, 

maka hiipoitesiis dalam peneliitiian iinii sebagaii beriikut: 

Hiipoitesiis adalah dugaan sementara yang memerlukan bukti i untuk 

membuktiikan kebenaran. Jiika hiipoitesiis salah, iitu akan diitoilak; jiika benar, iitu 

akan diiteriima. Baiik peneriimaan maupun penoilakan hiipoitesiis sangat bergantung 

pada hasiil penyeliidiikan dan fakta yang telah diikumpulkan.  

 Berdasarkan teoirii dan kerangka berpiikiir yang telah diipaparkan dii atas, maka 

hiipoitesiis dalam peneliitiian iinii sebagaii beriikut: 

H0 : Tiidak terdapat perbedaan antara menggunakan mo idel 

Diiscoivery Learniing berbantuan mediia Mathoipoily dengan pembelajaran 

koinvensiioinal terhadap moitiivasii belajar matematiika dii sekoilah dasar. 

H1 : Terdapat perbedaan antara menggunakan moidel Diiscoivery 

Learniing berbantuan mediia Mathoipoily dengan pembelajaran koinvensiioinal 

terhadap moitiivasii belajar matematiika dii sekoilah dasar. 

 

 

 

 


